





2.1 Penelitian Terdahulu 
Terdapat penelitian terdahulu yang menjadi referensi bagi peneliti, 
dalam menjalanankan penelitian mengenai penyebaran berita lewat sosial 
media. Penelitian yang akan dilakukan bukan penelitian yang pertama yang 
membahas mengenai penyebaran berita di media sosial. Melihat dari penelitian 
sebelumnya, terdapat kesamaan dan perbedaan dari penelitian sebelumnya 
dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. Penelitian terdahulu akan 
menjadi patokan bagi peneliti untuk mengetahui teori, konsep, dan metode 
yang akan berkaitan dengan permasalahan yang ingin diteliti dalam penelitian 
ini.  
Penelitian terdahulu berjudul “Attracting Views and Going Viral: How 
Message Features and News-Sharing Channels Affect Health News Diffusion” 
oleh Hyun Suk Kim. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 
bagaimana berita kesehatan dalam artikel New York Times mempengaruhi 
mempengaruhi seseorang dalam menyebarkan berita tersebut melalui e-mail. 
Penelitian ini digunakan peneliti menjadi penelitian terdahulu karena terdapat 
kesamaan konsep yang untuk penelitian yang akan diteliti, yaitu konsep News 
Sharing and Virality.  Pada penelitian terdahulu metode yang digunakan 
machine-based data mining: The news diffusion tracker, content analysis: 




features, message evaluation survey for perceived (or effect based) 
message feature.  
Dari penelitian tersebut didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa 
penyebaran berita kesehatan pada New York Times, dipengaruhi oleh 
penulisan berita atau informasi yang emosional sehingga khalayak mau 
menyebarkan berita kesehatan tersebut melalalui e-mail atau media sosial. 
Penelitian yang dilakukan peneliti memiliki perbedaan dari penelitian yang 
dilakukan Hyun Suk Kim. Perbedaan penelitian tersebut ada pada teori dan 
metode, pada teori dan konsep peneliti menambahkan beberapa konsep lainnya 
seperti digital journalism, news sharing and virality, media sosial, Twitter, 
News Usher, media dan pemilu untuk memperdalam pemahaman pembahasan 
penelitian, dan pada motode penelitian terdahulu menggunakan beberapa 
metode, sedangkan peneliti menggunakan metode analisis isi kuantitatif.  
Penelitian terdahulu kedua adalah “Objektivitas Pemberitaan Pilkada 
Putaran Kedua DKI Jakarta 2017 Di Tribunnews.com dan Detik.com Periode 7 
Maret – 20 April 2017” oleh Eka Aprilia.  Penelitian ini memiliki tujuan yang 
pertama, mengetahui tingkat objektivitas dalam pemberitaan Pilkada DKI 
Jakarta 2017 putaran kedua pada media Tribunnews.com dalam bentuk 
persentase. Kedua, mengetahui tingkat objektivitas dalam pemberitaan Pilkada 
DKI Jakarta 2017 putaran kedua pada media Detik.com dalam bentuk 
persentase. Ketiga, mengetahui media mana yang memiliki nilai objektivitas 
lebih tinggi. Penelitian terdahulu menggunakan konsep media dan pemilihan 
kepala daerah, pemberitaan media daring dalam isu politik dan pilkada, 




konten media. Terdapat beberapa kesamaan dari penelitian terdahulu mengenai 
metode yang digunakan, yang dilakukan penelitian terdahulu dengan peneliti 
yaitu analisis isi kuantitatif.  
Hasil dari penelitian tersebut adalah pemberitaan yang dilakukan 
Detik.com dalam memberitakan indikator fakualitas pada item fakta sosiologis 
lebih tinggi yaitu 52,5%, sedangkan Tribunnews.com lebih tinggi pada fakta 
psikologis 51,35%. Indikator akurasi pada item kecermatan wartawan 
Detik.com memiliki jumlah lebih tinggi yaitu 97,50%, sedangkan 
Tribunnews.com memiliki 97,30% akurasi berita. Indikator kelengkapan 
Detik.com memimpin jumlah tertinggi dengan 82,50% yang memiliki 
kelengkapan 5W+1H, sedangkan Tribunnews.com memiliki 70,20% 
kelengkapan berita. Indikator relevansi item nilai berita kedua media memiliki 
jumlah yang hampir sama yaitu 72,50% Detik.com dan 72,98% 
Tribunnew.com.  
Mengenai pemberitaan yang seimbang, indikator dua sisi item 
memberitakan dua sisi dimiliki dengan jumlah yang tinggi oleh 
Tribunnews.com 13,51%, sedangkan Detik.com 5% berita yang memiliki 
kedua sisi seimbang. Proposional berita pada indikator keenam dan item 
memberitakan imbang Tribunnews.com memiliki jumlah yang sama dengan 
indikator dan item sebelumnya 13,51%, sama halnya dengan Detik.com 
memiliki jumlah yang sama yaitu 5%. Indikator non-evaluatif Detik.com 
mengungguli skor dengan 100% berita item tidak mengandung opini 
wartawan, sedangakan Tribunnews.com 91,90% berita yang tidak mengandung 




sensasional, 95% berita Detik.com tidak hiperbola sedangkan Tribunnews.com 
89,20% berita tidak hiperbola. Kedua penelitian terdahulu akan digunakan 
menjadi panduan bagi peniliti, untuk melakukan penelitian mengenai 
penyebaran berita Pilpres 2019. Melihat dari konsep dan metode yang 
digunakan, peneliti akan menerapkan dalam penelitian yang dilakukan peneliti. 
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
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Sumber: Kajian Penulis, 2019 
 
2.2 Teori atau Konsep  
2.2.1 Digital Journalism 
Jurnalisme digital merupakan keseluruhan bentuk dari bidang 
jurnalistik dengan sumber utama digital internet dan atau jaringan 
internet mobile. Kawamoto memaparkan dalam (Insani, Hidayat, & 
Zulfana, 2019, p. 41) jurnalisme digital merupakan penggunaan 
teknologi digital untuk mencari, memproduksi, dan menyebarkan 
informasi kepada khalayak yang sadar akan teknologi. Jurnalisme 
memiliki makna aktivitas yang luas, proses pencarian, pengolahan dan 
penyebaran informasi kepada pubik. Adapun bahasa komputer yang 
kerap disebut kode biner yaitu digital. Kedua bagian tersebut 
digabungkan menjadi suatu konsep melalui program internet sebagai 
saluran penyebaran berita (Ashari, 2019, p. 1).  
Dalam era media konvensional konten berita didistribusikan 
secara terpisah. Menurut Zoto dan Lugmayr dalam (Ashari, 2019, p. 2) 
Digitalisasi memiliki dampak kepada pola pendistribusian konten, yang 
mempermudah pembaca mendapatkan informasi melalui berbagai 
platform digital. Dampak teknologi tersebut berkembang dari tahun ke 




penyebaran berita yang dilakukan. Informasi yang telah menyebar pada 
dunia digital harus dipahami agar terhindar dari kesalahan yang 
dilakukan. Menurut Feldman dalam (Ashari, 2019, p. 4), terdapat lima 
kunci untuk memahami informasi dalam bentuk digital:  
1. Dapat dimanipulasi  
Informasi dalam bentuk digital dapat diubah dan dimodifikasi 
secara mudah. Proses tersebut dilakukan dengan cara cepat dan 
sederhana.  
2. Berada dalam jejaring internet 
Informasi digital dapat disebarkan dan ditukar dengan pengguna 
lainnya secara bersamaan. Pendistribusian tersebut juga dapat 
dilakukan secara berulang kali tanpa mengalami kesulitan, 
karena hanya memerlukan tenaga fisik yang berat.  
3. Padat 
Konten digital dapat menyimpan dalam teknologi penyimpanan 
data. Besar kecilnya informasti digital, akan tersimpan 
tergantung dengan teknologi penyimnan data yang ada.  
4. Dapat dikompresi  
Informasi digital dapat dikompresi supaya dapat disimpan pada 
tempat penyimpanan. Pendistribusian informasi digital sesuai 
dengan pengertian bandiwth. Bandwith mempunyai kapasitas 
dalam pendistribusian data dan besar kecilnya ukuran bandwith 
yang akan berpengaruh dalam cepat atau lambatnya 




5. Imparsial  
Data digital dapat merepresentasikan berbagai bentuk informasi. 
Setiap informasi yang ada dapat menjadi informasi multimedia.  
Menurut Gillmor dalam (Ishwara, 2011, p. 73) di era digital 
tindakan reportase dan produksi kedepannya akan semakin konversasi 
atau sebuah seminar. Pembaca berita dengan media akan kabur, karena 
teknologi telah memungkinkan jutaan orang untuk berbicara secara 
bebas dan ingin didengarkan. 
2.2.2  News Sharing and Virality 
 
Konsep yang digunakan pada penelitian ini adalah “News Sharing 
and Virality”. Mengacu pada penelitian terdahulu, konsep ini memiliki 
perbedaan antara penyebaran melalui e-mail atau penyebaran melalui 
media sosial seperti Facebook dan Twitter. Menurut Napoli dalam (Kim, 
2015, p. 512) teknologi telah mengubah cara mengkonsumsi berita 
menjadi perilaku komunikasi soaial yang semain selektif. Perilaku 
tersebut digunakan untuk melakukan pemilihan pada berita mana yang 
ingin disebarkan ke jejaring sosial pribadi.  
Penyebaran melalui e-mail dan media sosial mengasumsikan tipe 
penerimaan yang berbeda. Target penyebaran melalui e-mail biasanya 
memiliki audiens yang relatif kecil dan sempit, sedangkan penyebaran 
melalui media sosial seperti Facebook dan Twtitter cenderung relatif 
besar dan beragam, karena penyebaran dilakukan oleh berbagai pihak. 
Konsep dari penelitian ini menjelaskan bahwa efek yang ditimbulkan 




dibandingkan dengan penyebaran melalui e-mail (Kim, 2015, p. 515). 
Konsep News Sharing pada penelitian ini nantinya akan mengetahui pola 
seperti apa yang digunakan pada pemberitaan Pilpres 2019 dengan 
dimensi (1) informational utility yaitu, kegunaan, manfaat, dan faedah 
dari berita yang disampaikan memiliki informasi yang utama bagi pada 
pembaca (2) content valence yaitu, melihat berita dengan arah 
pemberitaan, jenis konten yang diberikan (3) emotional evocativeness 
yaitu, penggunaan kata emosional, dan emosionalitas secara kata 
maupun tulisan yang dinyatakan dalam berita (4) novelty yaitu, berita 
yang mengandung kebaruan, baik secara keseluhan topik maupun satu 
kebaruan (5) Exemplificaiton yaitu, pemberiaan contoh atau testimoni 
berdasarkan kutipan narasumber atau orang yang bersangkutan dengan 
topik yang dibicarakan.  
Menurut Nicholas John dalam (Martin & Dwyer, 2019, p. 29) 
berbagi berita sudah memiliki arti yang baru karena khalayak telah 
memasuki wilayah jejaring sosial, yang terkait jangkauan, skala, 
moralitas, dan keintiman emosional dalam komunikasi secara online. 
Pengertian penyebaran pada sosial media, yakni (1) Distributive 
potensial, yaitu adanya perkembangan teknologi, dan saat ini penyebaran 
berita dapat digunakan karena era digital dan pekerkembangan teknologi 
menjanjikan bahwa penyebaran informasi dapat dilakukan secara mudah 
dan cepat. (2) Reproductive potensial, yaitu khayalak ingin membagi hal 
baru mengenai dirinya dan pengalaman pribadi. (3) Egalitarian 




dengan pengertian dasar internet. Internet merupakan wadah yang dapat 
menjadikan khayalak bebas berekspresi dan transparan. Penyebaran 
berita menghadirkan rasa bahagia, jika khalayak menyebarkan berita 
dianggap berguna bagi pengguna lainnya. (4) Affective potensial, yaitu 
khayalak menyebarkan infomasi untuk membangun atau memperbaiki 
hubungan dengan pengguna lainnya.  
2.2.3 Media Sosial 
 
Perkembangan teknologi berbasis internet semakin banyak 
dibutuhkan oleh banyak kalangan hal tersebut yang menjadikan media 
sosial semakin populer di era tahun 2000. Sifat interactivity yang 
dimiliki, menjadi daya tarik yang membedakan media sosial berbeda 
dengan era sebelumnya.  Media sosial memiliki empat karakteristik 
hubungan yang terjalin melalui media sosial. Pertama, persistence yang 
berarti seluruh informasi yang masuk dalam media sosial akan terekam 
dan dapat dilihat ulang kembali. Kedua, searchbility yang berarti mudah 
untuk membentuk, memperluas serta membatasi akses jaringan sosial 
yang nantinya akan dibentuk atau sudah dibentuk. Ketiga, replicability 
yang berarti informasi yang telah diunggah sangat mudah untuk 
diduplikasi, sehingga sulit dibedakan antara yang asli dan yang telah 
direkayasa. Keempat Invisvible audiences dalam hal ini berlaku baik bagi 
pendengar/pembaca ataupun pembicara/penulis. (Rino, et al., 2015, p. 7).  
Melalui karakteristik media sosial menjadikan individu memiliki 
rasa percaya yang tinggi, terhadap suatu hal yang dilihat melalui sosial 




penggunaan media sosial dalam praktik jurnalistik adalah @detikcom 
dan @kompascom yang menggunakan media sosial Facebook, Twitter, 
dan Instagram sebagai platform penyebaran informasi dan berita yang 
merukapan berita berbasis digital.  
2.2.4 Twitter 
 
Salah satu media sosial yang populer bagi pengguna internet 
adalah Twitter. Didirikan pada Maret 2006 oleh Jack Dorsey, Biz Stone, 
dan Evan Williams, Twitter baru resmi diluncurkan pada Juli 2006. 
Twitter merupakan jejaring sosial micro-blogging, yang memiliki 
fasilitas yang menjadikan penggunaannya dapat melakukan interaksi 
sosial dengan memberikan update (pembaruan) secara singkat dan cepat 
dalam penyampaiannya. Micro-blog memiliki jumlah karakter yang 
dibatasi, jika pada awal berdirinya Twitter dibatasi dengan 140 karakter, 
tetapi pada 8 November 2017 karakter pada Twitter bertambah menjadi 
280 karakter. Pembaharuan di Twitter di kenal dengan sebutan tweets. 
Pembaharuan tersebut dapat dilihat oleh para followers (pengikut) dan 
juga dapat melihat tweets seseorang yang kita follow (ikuti). (Juju & 
Studio, 2009, pp. 1-4) 
Twitter memiliki istilah “What are you doing” yang memiliki arti 
“Apa yang sedang Anda Lakukan”, istilah tersebut memiliki makna 
bahwa kita sebagai pengguna dapat menuliskan pembaharuan mengenai 
aktivitas yang sedang dilakukan. Selain pembaharuan melalui status 




sharing link, video, lagu, dan gambar. Twitter memiliki fungsi lainnya, 
yaitu: 
a. Menuliskan berbagai hal yang ingin ditulis dan disebarkan. 
b. Dapat berbagi foto, lagu, dan video kepada pengikut.  
c. Mencari teman baru di dunia maya. 
d. Dapat mengetahui hal yang dilakukan oleh orang yang ingin 
diketahui, melalui pembaharuan Twitter oleh orang yang 
diikuti. Contoh: publig figure, berita. 
e. Mempopulerkan web atau blog pribadi, dan berbagi 
informasi melalui link (tautan) artikel yang menarik untuk para 
pengguna Twitter lainnya. 
f. Dapat menjadi media pengiklanan secara tidak langsung, 
seperti review product. 
g. Dapat digunakan sebagai pencarian pendukung politik atau 
kampanye.  
h. Dapat digunakan untuk media informasi secara realtime, 
memberikan informasi mengenai suatu bencara atau kejadian 
tertentu. Fungsi tersebut dijalankan sesuai dengan etika 
penggunaan yang perlu diperhatian: 
a. Menuliskan kalimat sopan setiap kali melakukan 
pembaharuan. 
b. Tidak diperbolehkan mecemarkan nama baik, mengumbar 




c. Tidak diperbolehkan membagikan gambar dan video 
pornografi. 
d. Menuliskan Biodata secara lengkap, sehingga 
mempermudah pencarian orang ingin mengikuti akun Twitter. 
Pembuatan media sosial Twitter tidak sulit, agar dapat bergabung 
dengan Twitter, para pengguna Internet harus memiliki akun e-mail 
seperti, G-mail, Yahoo, atau Outlook. Akun e-mail tersebut digunakan 
untuk mengirimkan informasi terkait dengan kegiatan Twitter yang 
nantinya akan dilakukan. 
Gambar 2. 1 Situs www.twitter.com 
 
sumber: Twitter.com 
Setelah memiliki akun e-mail, calon pemilik akun Twitter harus 
mendaftarkan diri dan mengisi perintah yang telah ada dilayar. 
Pendaftaran Twitter dilakukan dengan mengunjungi situs 
www.twitter.com. Langkah berikutnya setelah mengunjungi situs 
tersebut, terdapat dua pilihan yaitu sign up (pembuatan akun baru)  dan 
Sign in (memasuki suatu akun). Bagi para pengguna yang baru ingin 




Gambar 2. 2 Pembuatan Akun 
 
sumber: Twitter.com 
Isi data sesuai dengan arahan sepeti nama dan nomor telepon, bisa 
juga menggunakan e-mail. Data tersebut diperlukan untuk kebutuhan 
akun yang akan digunakan sebagai nama akun, untuk pencaharian. 
Nomor telepon digunakan untuk verifikasi akun. 
Gambar 2. 3 Kode Verifikasi 
 
sumber: Twitter.com 
Setelah memasukkan data diri seperti pada gambar 2.2 nama dan 
nomor telepon, calon pemilik akun akan dikirimkan kode verifikasi 
untuk memastikan apakah nomor tersebut benar aktif dan dapat 





Gambar 2. 4 Kata Sandi 
 
sumber: Twitter.com 
Memiliki sistem sama dengan pendaftaran akun media sosial 
lainnya, Twitter juga menggunakan kata sandi sebagai sistem 
pengamanan akun. Kata sandi tersebut harus diingat karena akan 
digunakan untuk masuk ke dalam akun tersebut. Setelah membuat kata 
sandi, pemilik akun akan diarahkan untuk menggunakan foto profil. 
Gambar 2. 5  Pilih Foto Profil 
 
sumber: Twitter.com 
Foto profil tersebut dipilih sesuai dengan pemilik akun. Foto yang 
digunakan bertujuan untuk mempermudah seseorang mengenali pemilik 




pemilik akun yang sama, maka dari itu foto profil pemilik akun 
dibutuhkan untuk mempermudah pengenalan akun.  
Gambar 2. 6 Biodata 
 
sumber: Twitter.com 
Salah satu cara untuk mempermudah seseorang dalam melakukan 
pencarian adalah mengisi biodata diri pemilik akun. Biodata terebut 
mempermudah pengenalan dengan mengisi detail mengenai pemilik 
akun. Contoh seperti tempat pendidikan, tangggal lahir, tempat 
kesukaan, apa saja yang memiliki hubungan dengan pemilik akun.  






Setelah mengisi biodata, untuk mengetahui hal apa yang menarik 
dan yang disukai Twitter memberikan pilihan untuk kategori seperti 
olahraga, politik & pemerintah, hiburan, televisi dan hobi, yang nantinya 
akan muncul pada timeline yang merupakan isi dari postingan 
pembaharuan status yang dimuat oleh semua pengguna secara realtime.  
Gambar 2. 8 Sugesti untuk Diikuti 
 
sumber: Twitter.com 
Seperti pertanyaan yang disukai atau hal yang menarik bagi 
pengguna akun, langkah berikutnya Twitter memberikan sugesti orang-
orang yang memiliki keterkaitan dan ingin diikuti oleh pengguna Twitter. 
Beberapa akun akan muncul, dan jika pengguna ingin mengikuti aktivitas 










Gambar 2. 9 Profil Twitter 
 
sumber: Twitter.com 
Setelah semua proses dilalui maka Twitter dapat digunakan 
sebagai aktivitas baru dalam jejaring sosial. Dalam profil tersebut 
terdapat berbagai Fitur seperti Trends for you (trending topik), what’s 
happening? (apa yang terjadi?), Search Twitter (pencarian Twitter), 
Home (beranda), Notification (Pemberitahuan) dan Messages (Pesan). 
Fitur lainnya yang ada pada jejaring sosial Twitter yaitu reply (balas), re-
tweet, dan like (menyukai), share (bagikan), home (beranda), #hashtag, 
notification (pemberitahuan), direct messages (pesan), search Twitter 
(pecarian Twitter), dan trendings topic (topik trending).  
Gambar 2. 10 Fitur reply, re-tweet, like, dan share 
 
sumber: Twitter.com 
Mengacu pada gambar 2.10 fitur reply, re-tweet, like, dan share 
berada dalam satu kolom yang sama. Fitur Reply (balas) merupakan fitur 
yang diguanakan untuk membalas atau memberi komentar terhadap 




(pemberitahuan) pengguna dan dapat berbalas-balasan mengenai topik 
yang sedang dibicarakan. Pembahasan penelitian ini mengenai 
penyebaran berita di Twitter dengan menggunakan fitur re-tweet (RT). 
Fitur tersebut digunakan untuk menyebarkan kembali tweet yang telah 
diunggah.  
Menggunakan tag RT pengguna Twitter dapat meneruskan 
pembahasan tweet tersebut dengan secara tidak langsung memberitahu 
sumber yang menyebarkan Tweet sebelumnya. Contoh RT @detikcom: 
panas debat Capres soal dibawa ke kampanye terbuka. Secara otomatis 
re-tweet tersebut akan tersebar melalui beranda Twitter, dan akan dilihat 
oleh pengikut akun tersebut. Fitur like (menyukai) adalah fitur yang 
digunakan jika pengguna Twitter menyukai unggahan yang ada dalam 
beranda Twitter, fitur ini juga dapat muncul pada beranda pengikut 
lainnya. Share (bagikan) berfungsi untuk membagikan informasi dari 
tweet ke berbagai platform lainnya seperti SMS, Whatsapp, E-mail.  




Fitur Home (beranda) pada Twitter memiliki fungsi untuk, 
menemukan tweet pengguna lainnya. Tentunya pengguna yang telah di-
follow (ikuti) (Helianthusonfri & Creativity, 2012, p. 205). Hashtag (#), 
merupakan user generated feature di Twitter. Fitur ini berfungsi untuk 




setelah penggunaan hashtag. Tanda tersebut digunakan untuk menandai 
topik pembahasan mengenai satu pembahasan. Contoh penggunaan 
hashtag yang digunakan pada penelitian ini adalah #pemilu2019 dan 
#pilpres2019. Seluruh pembahasan mengenai Pemilu dan Pilpres akan 
muncul (Setiawan, 2009, p. 74). Informasi mengenai Notification 
(pemberitahuan) akan muncul untuk memberitahu bahwa ada tweets 
yang bersangkutan mengenai pemilik akun. Pemberitahuan tersebut 
berguna untuk melihat seluruh balasan balik mengenai topik yang 
dibahas.  
Fitur Direct Message (pesan) digunakan untuk mengirim pesan 
pribadi dengan pengguna akun lainnya. Fitur DM dapat menuliskan 
pesan secara personal dengan pengguna Twitter lainnya dengan karakter 
yang juga dibatasi. Fitur untuk pencarian berbagai hal yang ingin ditemui 
adalah Search Twitter (pencarian Twitter). Fitur ini dapat digunakan 
untuk pencarian menggunakan tagar atau pencarian akun Twitter dengan 
menggunakan user name. Selain untuk mencari topik pembahasan 
mengenai informasi berita fitur pencarian dapat digunakan untuk 
mengetahui opini pengguna Twitter lain mengenai topik pembahasan 
lainnya, tentu dengan data kuantitatif. Manfaat yang didapat dari 
pencarian ini adalah, pengguna dapat melakukan riset mengenai sebuah 
layanan, produk, atau orang secara gratis.  
Twitter memiliki banyak topik yang setiap harinya akan 
berkembang. Topik tersebut dapat menjadi trending diberbagai kategori, 




yang sering dibahas oleh para pengguna Twitter. Topik berupakan segala 
hal yang sedang memiliki interaksi tinggi antara pengguna akun satu 
dengan yang lainnya.  Perubahan pada trending sangat cepat mengalami 
perubahan, pergeseran pembahasan mengikuti seberapa seringnya topik 
terebut dibahas. Jika topik mengalami penurunan intensitas, maka topik 
tersebut dapat turun dari trending atau bahkan hilang dari trending. 
Banyak pihak yang ingin topik mereka dapat bertahan pada trending 
topic. Trending tersebut dapat dilihat seperti gambar 2.12 fitur trending 
topic.  
Gambar 2. 12 Fitur Trending topic 
 
sumber: Twitter.com 
Jika ingin mengetahui topik tersebut secara lebih banyak, dapat 
menekan salah satu topik pembahasan. Topik tersebut akan menjadi lebih 




trending topic, maka tweet tersebut akan masuk dalam pembahasan 
trending topic.  
2.2.5 News User 
 
Pengguna berita (news user) tidak memiliki batas usia yang 
ditentukan, penggunaan berita menjadi pedoman seseorang untuk 
mengetahui informasi. Para penguna berita tersebut menikmati fasilitas 
dari media online, untuk mengetahui berita melalui platform yang 
berbeda yaitu secara online. Para pengguna media mengikuti berita 
dengan fasilitas internet karena mengutamakan kecepatan dalam 
memperoleh informasi.  
Semakin meningkat inovatif baru di dunia teknologi seperti 
Amazon Echo atau Google Home, yang sudah menyiapkan barisan untuk 
mendapatkan perhatian banyak pengguna teknologi. Setiap media 
memiliki hal unik yang dapat menginspirasi penggunaan atau konsumsi 
berita. Contohnya media News Feed. News Feed memberikan berita 
yang cepat untuk dibaca dan dipahami dengan penggunaan judul berita. 
Video yang berdurasi 1 menit, mendapatkan iklan, interaktif, dan 
memiliki banyak infografis sehingga dapat meyakinkan pengguna untuk 
mengklik video tersebut (Eldridge II & Franklin, 2019, p. 143). 
Pengguna berita saat ini dapat memilih banyak platform, sebagai 
tempat untuk mendapatkan berita. Tugas media mencari cara agar para 
pengguna berita dapat memperbaharui berita dengan suguhan yang 
sesuai dengan nilai berita dan elemen jurnalistik. Pengguna berita saat ini 




ketahui mengenai isu atau topik tertentu, atau bagaimana keterlibatan 
pengguna berita dalam proses pembuatan produksi berita. Pihak media 
pun menyadari bahwa media harus mulai berinteraksi dengan pengguna 
berita, bukan hanya membahas mengenai apa yang mereka ingin tahu 
(Eldridge II & Franklin, 2019, p. 144). 
Pada umumnya pengguna media online membaca berita secara 
cepat, hal tersebut karena faktor daya tahan mata atau ketahanan 
membaca seseorang. Hal tersebut merupakan pembacaan “scanning” 
(membaca sepintas kilas), dan bagian mana yang akan dibaca untuk 
mengetahui informasi secara lebih jelas. Pakar konten website dari 
Denmark, Jakob Nielsen, menyimpulkan perilaku pengguna media 
internet, yaitu: 
a. Pertama kali melihat teks (78%), bukan foto atau grafis.  
b. Secara umum, user pertama kali tertarik pada judul, 
ringkasan tulisan, dan caption.  
c. Tidak membaca kata per kata, tetapi lebih banyak 
memindai (79%), hanya 16% yang membaca kata 
perkata, tampilan terus, terutama kata-kata yang di-
highlight, jenis huruf berbeda, penyajian dengan butir-
butir (numerik, bullet, atau numbering).  
d. Melihat, memindai, baru membaca. 
e. Saat memindai, sekitar 80% memindai dari kiri atas ke 




f. Sekitar 20 persen membaca kata demi kata: judul, anak 
judul, kutipan, text boxes, serta huruf tebal, miring, 
underline, dan huruf berwarna.  
g. Lebih menyukai judul yang “to the point”, langsung ke 
pokok informasi. 
2.2.6 Media dan Pemilu 
 
Salah satu proses demokrasi di Indonesia adalah Pemilihan 
pemimpin bangsa secara langsung oleh masyarakat. Pemilihan Umum 
(pemilu) memiliki arti asas langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan 
adil. Pemilu dilakukan setiap lima tahun sekali, penyelenggaraan pemilu 
sudah diputuskan oleh Mahkama Konstitusi (MK) pada Nomor 14/PPU-
XI/2013. Putusan tersebut dimaksud untuk menyelenggarakan Pemilu 
serentak untuk memilih anggota DPR, DPD, Presiden dan Wakil 
Presiden, dan anggota DPRD. Pemilihan anggota DPR dan DPRD, 
pesertanya adalah partai politik, untuk memilih anggota DPD pesertanya 
adalah perseorangan, sementara pemilihan Presiden dan Wakil Presiden, 
pesertanya adalah perseorangan yang diusung oleh partai politik (Huda 
& Nasef, 2017, p. 247). 
Pemilu yang dilakukan pada 2019 sudah melalui perencanaan 
program dan anggaran pada 17 Agustus 2017. Pemilu yang 
diselenggarakan memiliki tahapan mulai dari perencanaan hingga 





Tabel 2. 2 Tahapan program dan jadwal penyelenggaraan 
Pemilu 2019 
Tanggal Tahapan 
17 Agustus 2017 – 31 Maret 2019 Perencanaan program dan 
anggaran  
1 Agustus 2017 - 28 Februari 2019 Penyusunan peraturan KPU 
17 Agustus 2017 - 14 April 2019 Sosialisasi 
3 September 2017 - 20 Februari 
2018  
Pendaftaran dan verifikasi peserta 
Pemilu 
19 Februari 2018 - 17 April 2018 Penyelesaian sengketa penetapan 
partai politik peserta pemilu  
9 Januari 2019 - 21 Agustus 2019 Pembentukan badan 
penyelenggara 
17 Desember 2018 - 18 Maret 2019 Pemutakhiran data pemilih dan 
penusunan daftar pemilih 
17 April 2018 – 17 April 2019 Penyusunan daftar pemilih di luar 
Negeri 
17 Desember 2017 – 6 April 2018 Penataan dan penetepan Daerah 
Pemilihan (Dapil) 
26 Maret 2018 – 21 September 
2018 
Pencalonan anggota DPR, DPD, 
DPRD Provinsi dan DPRD 
Kabutpaten / Kota serta 
pencalonan Presiden dan Wakil 
Presiden  
20 September 2018 – 16 November 
2018 
Penyelesaian sengketa penetapan 
pencalonan anggota DPR, DPD 
dan DPRD serta pencalonan 
Presiden dan Wakil Presiden 
24 September – 16 April 2019 Logistik 
23 September 2018 – 13 April 2019 Kampanye calon angota DPR, 
DPD, dan DPRD serta pasangan 
Calon Presiden dan Wakil Presiden  
22 September 2018 – 2 Mei 2019 Laporan dan audit dana kampanye 
14 April 2019 – 16 April 2019 Masa tenggang 
8 April 2019 – 17 April 2019 Pemungutan dan perhitungan suara 
18 April 2019 – 22 Mei 2019 Rekapitulasi perhitungan suara 
Jadwal menyusul Penyelesaian sengketa hasil pemilu 
DPR, DPD, DPRD, Provinsi dan 
DPRD Kabupaten / Kota 
23 Mei 2019 – 15 Juni 2019  Penyelesaian sengketa hasil pemilu 
Presiden dan Wakil Presiden  
Jadwal menyusul Penetapan perolehan kursi dan 
calon terpilih tanpa permohonan 
perselisihan hasil pemilu 
Paling lama 3 (tiga) hari setelah 
penetapan, putusan dismissal atau 
Penetapan perolehan kursi dan 
calon terpilih pasca putusan 




putusan makamah konstitusi 
dibacakan 
Juli – September 2019 Peresmian keanggotaan  
Agustus – Oktober 2019 Pengucapan sumpah atau janji 
Sumber: infopemilu.kpu.go.id 
Penyelenggaraan Pemilu menjadi topik pembahasan oleh media 
di Indonesia. Pemilu merupakan rangkaian yang penting diliput oleh 
media karena kepentingan yang sangat tinggi, sesuai dengan sembilan 
nilai: 
a. Konflik 
b. Kemajuan dan bencana 
c. Konsekuensi 
d. Kemasyhuran dan terkemuka 
e. Saat yang tepat dan kedekatan 
f. Keganjilan  
g. Human interest 
h. Seks 
i. Aneka Nilai 
Nilai berita yang sesuai dengan pemberitaan Pemilu 2019 ialah 
kemasyhuran dan terkemuka, saat yang tepat dan kedekatan. 
Kemasyhuran dan terkemuka nilai berita dari berita Pemilu karena 
pemimpin politik nasional yang nantinya akan terpilih untuk menjadi 
pemimpin bangsa, ada orang yang terkemuka dan memiliki daya tarik 
lebih bagi masyarakat. Saat yang tepat dan kedekatan, pengertian dari 




berita yang masuk dalam kategori mengapa berita Pemilu penting bagi 
media, karena waktu pemilihan hanya lima tahun sekali dan jika berita 
tersebut lama atau tertinggal untuk disebarkan maka waktu informasi 
tersebut sudah tidak relevan (Ishwara, 2011, pp. 53-57). 
Peliputan berita Pemilu 2019, sesuai dengan apa yang telah 
dirumuskan dalam nilai berita. Selain sesuai dengan nilai berita, seorang 
jurnalis juga memiliki tugas yang harus dilakukan agar suatu informasi 
dapat tersampaikan bagi seluruh masyarakat yang ingin mengetahui 
berita melalui berbagai media, seperti koran, televisi, radio, internet, dan 
media sosial. Tugas utama dari jurnlisme adalah menyediakan berita dan 
informasi yang dibutuhkan bagi masyarakat agar dapat mengatur diri 
sendiri. Jika dilihat dari sudut pandang sembilan elemen jurnalisme, 
penting bagi media menjalankan peliputan mengenai Pemilu 2019. 
Tugas jurnalis sebagai loyalitas bagi masyarakat dan pemantau 
kekuasaan yang membuat pemberitaan Pemilu perlu diberitakan. Tugas 
yang jurnalis yang harus dipenuhi: 
a. Kewajiban pertama jurnalisme adalah pada kebenaran. 
b. Loyalitas pertama jurnalisme adalah kepada masyarakat. 
c. Intisari jurnlisme adalah disiplin verifikasi. 
d. Praktisi jurnalisme harus menjaga independensi terhadap 
sumber berita. 




f. Jurnalisme harus menyediakan forum kritik maupun 
dukungan masyarakat. 
g. Jurnalisme harus berupaya keras untuk membuat hal yang 
penting menarik dan relevan. 
h. Jurnalisme harus menyiarkan berita komprehensif dan 
proporsional. 
i. Praktisi jurnalisme harus diperbolehkan mengikuti nurani 
mereka. 
2.3 Alur Penelitian 
 












Sumber: Kajian penulis, 2019 
Mengacu pada Bagan 2.1, alur penelitian untuk penelitian ini didasari 
melalui berita Pilpres 2019 periode 1 April 2019 hingga 30 April 2019.  Berita 
Pilpres menjadi pusat perhatian media daring, sehingga Detik.com dan 
Pemilihan Umum   
periode 1 April 2019 hingga 30 April 2019 
 
Detik.com 









Kompas.com ikut serta meliput dan memberitakan perkembangan pemilihan 
Presiden. Tidak hanya melalui media daring, media sosial ikut berperan bagi 
penyebaran berita Pilpres 2019.  
Pemilihan akun @detikcom dan @kompascom didasari oleh jumlah 
pengikut dari kedua akun tersebut. Dari 15 akun Twitter media di Indonesia 
yaitu: @tribunnews, @detikcom, @liputan6dotcom, @kompascom, 
@SINDOnews, @kumparan, @idntimes, @merdekadotcom, 
@CNNIndonesia, @okezonenews, @VIVAcoid, @surardotcom, 
@tempodotcom, @TirtoID, @jpnncom, akun Twitter @detikcom dan 
@kompascom memiliki jumlah pengikut tertinggi yaitu 15.1M pada akun 
@detikcom dan 7,2M pada akun @kompascom. Setelah melalui proses analisis 
dari akun Twitter tersebut maka peneliti akan mengetahui penyebaran melalui 
news sharing and virality sebagai konsep utama dari penelitian.  
 
 
 
